METODE ISTINBAT HUKUM PANDANGAN HAMKA
TENTANG KELUARGA BERENCANA(KB)
DI DALAM TAFSIR AL-AZHAR

alp,

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT-SYARAT
MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU
DALAM ILMU HUKUM ISLAM

OLEH :

RIKE HUMAIROH
13350027

PEMBIMBING :

Dr. AHMAD BUNYAN WAHIB.M.Ag.. M.A.
NIP.19750326 199803 1 002

AL-AHWAL ASY-SYAKHSIYYAH
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJTAGA
YOGYAKARTA
2017



ABSTRAK

Buya HAMKA adalah salah seorang tokoh ulama Indonesia yang banyak
menyumbangkan pemikirannya di berbaga bidang baik itu agama, politik, sastra
dan lain-lain. Salah satu pemikiran HAMKA yang menarik untuk diteliti adalah
pemikirannya tentang keluarga berencana yang beliau tuliskan di dalam tafsir Al-
Azhar.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini yaitu
penelitian pustaka. Adapun teknik pengumpulan data yaitu melalui buku-buku,
baik primer maupun sekunder yang terkait dengan pembahasan tentang
pandangan Buya HAMKA tentang keluarga berencana dan pembahasan tentang
keluarga berencana secara umum. Sedangkan metode pendekatan yang digunakan
adal ah pendekatan ustl figh dengan pendekatan kebahasaan (lugowiyyah) dengan
menggunakan kaidah mantiq dan mafhim. Dalam ha ini pandangan Buya
HAMKA tentang keluarga berencana dianadlisa, dan dalam menganaisa
pandangan buya HAMKA tentang keluarga berencana, penyusun menggunakan
pola pikir induktif, yaitu dengan menganalisa pandangan Buya HAMKA tentang
keluarga berencana yang kemudian diambil kesimpulan umum. Kemudian
kesimpulan umum tersebut dianalisis untuk mengetahui metode istinbat
hukumnya.

Hasll penelitian ini menyatakan bahwasanya HAMKA membagi
padangannya terhadap program keluarga berencana menjadi dua, pertama,
program keluarga berencana sebagal kebijakan pemerintah. Pemerintah
melegalkan program keluarga berencana dengan tujuan untuk mewujudkan
masyarakat yang lebih sgahtera dengan membatasi angka kelahiran sehingga
tercipta keseimbangan antara jumlah penduduk dengan persediaan sumber daya
alam bagi masyarakat. HAMKA membolehkan ikut campur pemerintah dalam
program keluarga berencana sdlama masih dalam batas syari’at dan tidak
melanggar hak masyarakat. Kemudian yang kedua, keluarga berencana sebagai
kepentingan keluarga. HAMKA membolehkan keluarga berencana dalam lingkup
keluarga sdlama dalam keadaan darirat dan atas persetujuan suami istri,
menggunakan  metode yang sesuai dengan syari’at dan bukan  karena
tidakpercayaan akan takdir tuhan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Trandliteras  huruf-huruf Arab yang dipakal dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987
dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Hur uf

Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o b&’ B Be

& ta’ 18 Te

&y §&’ S es (dengan titik di atas)
z Jm J Je

z h&’ H ha (dengan titik di bawah)
t kh&’ Kh ka dan ha

K Da D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B ra’ R Er

3 Zai A Zet

g Sin 5 Es

uj; Syin Sy esdanye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad D de (dengan titik di bawah)
L t& T te (dengan titik di bawah)
I za’ z zet (dengan titik dibawah)
£ ‘ain ‘ komaterbalik (di atas)
'& Gain G gedan ha

o fa’ F Ef

a3 Qé&f Q Qi

| K& K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

Vi



O Ndn N En
9 Wawi w We
A ha H Ha
3 Hamzah ’ Apostrof
$ ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :

Jod Ditulis Nazzala
O Ditulis Bihinna

C. Ta’ Marbutah diakhir Kata

1. Biladimatikan ditulish

-

4l Ditulis Hikmah

e Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal

lain).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisahh maka

ditulis dengan h.

el g¥idal S Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bilata” marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah ditulis

t atau h.

oRdlBls Ditulis Zakah al-fitri
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D. Vokal Pendek

C fathah Ditulis A
. ditulis fa’ala
Jad
kasrah Ditulis I
~. ditulis Zukira
8
? Dammah Ditulis U
. ditulis Yazhabu
QAL
E. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
Sd ditulis Fala
Fathah + ya’ mati Ditulis A
] ditulis Tansa
Kasrah + ya’ mati Ditulis 1
M ditulis Tafshil
Dlammah + wawu mati Ditulis U
d}‘i ditulis Usal
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
La 31 ditulis az-zuhailt
Ifatha+ wawu mati Ditulis Au
aa JJM ditulis ad-daulah

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
?:"'“ Ditulis A’antum
Gas Ditulis Uriddat
A Syl Ditulis La’in syakartum
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H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf gomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”

Olal Ditulis Al-Quran
ulll Ditulis Al-Qiyas

2. Biladiikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

& ladd) Ditulis As-Sam&’
asdd) Ditulis Asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya

a9l 5 93 Ditulis Zawi al-fur(d
daudial Ditulis Ahl as-sunnah
. Pengecualian

Sistem trandliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadits, mazhab,
syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.




d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya
Toko Hidayah, Mizan.
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(*;..}A‘)ML')AA‘)MA:SJ‘(‘;M.)

Dengan mengucapkan rasa syukur dan ketulusan hati,
berkat do’a dan dukungan dari berbagai pihak, akhirnya
saya dapat menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini saya
persembahkan kepada:

Yang terkasih dan tersayang orangtua tercinta,
Abak Yon Nafris dan Ama Nurlya

Langkah kecil ini

hadiah penghapus setiap tetes peluh itu,

dan

Teruntuk almamaterku tercinta

Program Studi Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah
Fakultas Syari’ah dan Hukum

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Xii



KATA PENGANTAR
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Agama Islam menganjurkan seorang laki-laki untuk menikah dengan
wanita yang subur ( bisa memiliki keturunan) dan juga bisa memberikan kasih
sayang, karena salah satu tujuan dari perkawinan adalah untuk melestarikan
keturunan (zurriyat). Dibalik semua itu selain melestarikan keturunan agama
Islam juga tidak menghendaki keturunan yang lemah serta serba kekurangan, baik
lemah secara rohani maupun secara jasmani, kekurangan sandang, pangan , papan,

pendidikan, kesehatan dan sebagainya.' Sebagaimana dalam firman Allah:

zp-écj"’w\"bw 2\.3)5 V-é-d} u""jfj;}s O’»’*U‘ g_;“":jj

Di dalam Islam tidak ada larangan secara jelas tentang membatasi
kelahiran anak. Pada masa rasulullah para sahabat melakukan ‘azl saat
melakukan hubungan suami-istri dengan alasan untuk menghindari kehamilan
pada istri yang kesehatannya sudah tidak memungkinkan lagi untuk mengandung
dan melahirkan anak.® ‘Azl adalah penarikan alat kelamin pria (penis) dari alat

kelamin perempuan (vagina) pada saat berhubungan suami-istri sebelum

!A.Rahmat Rosyadi, Islam Problema Sex Kehamilan dan Melahirkan,(Bandung:Angkasa
Bandung, 1993), him.128.

2 An-Nisa’(4):9.

Yusuf al-Qaradawi, Halal wal Haram Fil Islam, alih bahasa H. Mu’ammal Hamidy,
(Surabaya:Bina llmu, 1980), him 273.



terjadinya ejakulasi.* Rasulullah membolehkan sahabat melakukan ‘azl, asalkan
dengan maksud dan alasan tertentu. Berikut riwayat sahabat Rasulullah tentang

‘azl :

SJﬁd\jﬁbw;wmg«égﬁﬁ‘W&JﬁU{JuﬁL’-&‘;Uﬁo’

Rasulullah  membolehkan sahabat melakukan ‘azl, asalkan dengan
maksud dan alasan tertentu. Pada masa Rasulullah penundaan atau mengatur
jumlah keturunan hanya berdasarkan alasan kesehatan istri, atau agar tidak

terjadinya suatu mafsadah pada istri.

Pengaturan jumlah anak dan jarak kelahiran anak pada masa sekarang ini
lebih dikenal dengan keluarga berencana (family planning). Pada awalnya
sebelum diambil alih oleh pemerintah, pelaksanaan program keluarga berencana
di Indonesia dirintis oleh tokoh masyarakat, kemudian setelah Orde Baru lembaga
keluarga berencana diambil alih oleh pemerintah pada tahun 1967 melalui
Instruksi Presiden No0.20 Tahun 1968 dengan dibentuknya Lembaga Keluarga

Berencana Nasional (LKBN).°

Berlatar belakang tingginya laju pertumbuhan penduduk, pemerintah

telah melakukan beberapa upaya untuk menekan pertumbuhannya agar tidak

*Dwi Anton, dan Dyah Andari, Memilih Kontrasepsi Alami dan Halal, (Solo:Aqwam
Medika, 2008), him.84.

® Imam Abi Abdillah Muhammad lbn Ismail, Sahih Al Bikhari, Jilid IV, (Beirut:Dar al
Fikr,1981) .him 153

®A.Rahmat Rosyadi, Indonesia : Keluarga Berencana Ditinjau Dari Hukum Islam, him
11.



terlalu tinggi, upaya yang dilakukan salah satunya adalah dengan usaha penurunan
tingkat fertilitas yang dilaksanakan oleh BKKBN melalui program keluarga
berencana (KB).” Program Keluarga berencana (KB) bertujuan untuk membatasi
agar angka pertumbuhan penduduk tidak terlalu tinggi dengan cara menggunakan

alat kontrasepsi atau menggunakan pil anti hamil.

Program keluarga berencana (KB) menjadi program nasional dan
menjadi bagian integral dari rencana pembangunan karena merupakan salah satu
bentuk usaha penurunan fertilitas. Program keluarga berencana (KB) mempunyai
target kuantitatif penurunan fertilitas kelahiran untuk melembaganya keluarga
kecil dari masyarakat Indonesia.® Kebijakan pemerintah tentang pelegalan
program keluarga berencana (KB) menimbulkan perbedaan pendapat dikalangan
masyarakat termasuk dikalangan umat Islam. Hal ini disebabkan keraguan akan
kehalalan program keluarga berencana (KB). Permasalahan ini mendapat
perhatian dari berbagai kalangan terutama dari tokoh-tokoh agama. Prof. Dr. H.
Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA) adalah salah seorang dari ulama
Indonesia yang mengemukakan pandangannya tentang program keluarga
berencana di Indonesia. HAMKA adalah seorang ulama, politisi dan juga seorang
sastrawan yang berpengaruh di Indonesia. Beliau merupakan ketua Majelis Ulama

Indonesia pada tahun 1975 sampai 1979.°

"Ibid.
8Said Rusli, Pengantar llmu Kependudukan, Cet-7, (Jakarta:IKAP1,1996), him. 171.

*Irfan Hamka, Ayah,Cet-6, (Jakarta :Repulika,2016), him. 290.



Pendapat HAMKA tentang program keluarga berencana (KB) dituliskan
dalam kitab tafsir beliau yang berjudul Al-Azhar yaitu pada tafsiran surat Al-
An’am ayat 151. Penolakan HAMKA atas dilegalkannya program keluarga
berencana (KB) berdasarkan alasan/motivasi untuk pelegalan keluarga berencana
(KB) dan metode keluarga berencana yang mana yang bertentangan dengan salah
syari’at. Ada beberapa alat kontrasepsi dan metode keluarga berencana yang
ditawarkan oleh pemerintah pada masa awal pelegalannya yang diperdepatkan
metode kerjanya, yaitu sebagai contraceptive atau abortive. Selain itu HAMKA
juga menjabarkan dampak-dampak negatif yang ditimbulkan oleh program

keluarga berencana (KB) itu sendiri yang luput dari pengawasan pemerintah.

Didalam tafsir Al-Azhar jilid VI1I pada tafsiran surat Al-An’am ayat 151
tersebut, HAMKA menuliskan bahwa dalam agama Islam seorang anak dilarang
dibunuh karena takut akan kemiskinan, kemudian dalam hal keluarga berencana
(KB) dalam agama Islam tidak ada larangan secara pasti tentang membatasi
kelahiran anak dan mengatur jarak kelahiran. Mengatur atau membatasi kelahiran
diperbolehkan asal tidak memberikan dampak negatif terhadap kesehatan, dan
tidak berdasarkan atas rasa tidak percaya akan takdir Tuhan, seperti takut miskin
karena banyak anak. Sedangkan membunuh atau mengugurkan janin disebut
sebagai pembunuhan. Membunuh anak kerena takut miskin adalah hal yang

dilarang dalam agama Islam.*®

YHAMKA Tafsir Al-Azhar,(Jakarta:Pustaka Panjimas, 1984), him.104.



HAMKA hanya membolehkan program keluarga berencana (KB) dalam
lingkup keluarga, selama atas alasan kesehatan dan tidak karena tidak percaya
dengan takdir Tuhan. Sedangkan dalam ranah nasional HAMKA membolehkan
dengan beberapa syarat, karena menurut HAMKA menganggap program keluarga
berencana (KB) pada hakikatnya merupakan urusan pribadi yang menyangkut hal
rumah tangga dan hanya pantas diketahui dan direncanakan oleh suami-istri tetapi

juga perlu difasilitasi oleh pemerintah selama dalam batas yang sewajarnya.™

HAMKA membolehkan suami-istri untuk mengikuti program keluarga
berencana(KB) hanya didasarkan pada alasan tertentu yaitu, dilaksanakan jika
berkaitan dengan kesehatan istri, bukan karena alasan ekonomi. Alasan ini
disebutkan HAMKA berdasarkan tradisi ‘azl pada masa zaman Rasulullah, tradisi
‘azl dibolehkan pada masa zaman Rasulullah karena sahabat khawatir dengan istri
yang akan hamil lagi jika melakukan hubungan seksualitas, padahal kesehatan

istri tidak mendukung.*

Sedangkan terkait peran pemerintah dalam mengkampanyekan program
keluarga berencana (KB) dalam masyarakat, HAMKA membolehkan dengan
bersyarat, karena tujuan pelegalan program keluarga berencana (KB) oleh
pemerintah bukan hanya sekedar khawatir akan kesehatan reproduksi, akan tetapi
karena khawatir jumlah penduduk yang banyak tidak berbanding lurus dengan
persediaan pangan, sandang dan papan. Kekhawatiran tingginya anomali

pertumbuhan masyarakat menyebabkan pemerintah melegalkan program keluarga

Ypid.

“lbid.



berencana (KB), dan tanpa memperhatikan dampak negatif yang ditimbulkan.
Untuk itu pemaksaan terhadap keluarga untuk mengikuti program keluarga
berencana dengan alasan agar tercapainya target pemerintah untuk menimalisir
jumlah penduduk menyalahi hak masyarakat sebagai warga negara. Berangkat
dari pemikiran tersebut penyusun tertarik untuk meneliti pandangan dan metode
istinbat hukum Islam yang dikemukakan oleh HAMKA terhadap masalah
keluarga berencana (KB), yaitu meliputi: peran pemerintah dalam program
keluarga berencana (KB), pelaksanaan keluarga berencana (KB) dalam keluarga,
dan terkait metode keluarga berencana (KB) yang diperbolehkan menurut

pandangan HAMKA.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapatlah
dirumuskan beberapa rumusan masalah yang menjadi objek kaijan penelitian ini,

yaitu:

1. Bagaimana pandangan HAMKA tentang Keluarga Berencana (KB)?
2. Bagaimana metode istinbatr hukum vyang digunakan HAMKA tentang

pelaksanaan program keluarga berencana (KB) di Indonesia ?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian



a. Untuk mengetahui pandangan HAMKA tentang program keluarga
berencana (KB).
b. Untuk menjelaskan istinbat hukum yang digunakan HAMKA tentang
pelakasanaan program keluarga berencana (KB).
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini diantaranya adalah:
a. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya dalam hukum perkawinan.
b. Penelitian ini diharapakan dapat memberikan kontribusi berupa
penambahan wawasan atau pengetahuan tambahan tentang keluarga

berencana bagi masyarakat.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka pada penelitian ini merupakan gambaran hubungan topik
yang diteliti dengan penelitian yang telah ada pada sebelumnya, agar tidak terjadi
pengulangan penelitian secara mutlak. Sejauh pengamatan penyusun hingga saat
ini telah banyak karya-karya ilmiah yang membahas tentang keluarga berencana
(KB), namun penyusun belum menemukan karya tulis yang membahas materi
penelitian yang sama dengan yang diteliti dalam skripsi ini, yaitu mengenai
metode istinbat hukum terhadap pandangan HAMKA tentang program keluarga
berencana (KB). Oleh sebab itu agar tidak terjadi kesamaan dan terlihatnya garis

perbedaan antar penelitian ini dengan penelitian yang lain berikut beberapa riview



telaah pustaka yang penyusun jadikan sebagai rujukan dalam penelitian ini

diantaranya :

Pertama, skripsi Minnati Daniyyati, yang berjudul Tinjauan Hukum
Islam Tentang Keluarga Berencana Menurut Yusuf Qaradawr, yang menyatakan
bahwasanya Yustuf Qaradawi berpendapat tentang keluarga berencana adalah
suatu upaya untuk mengatur keturunan dan hal tersebut diperbolehkan dengan
adanya tujuan tertentu. Yusuf Qaradawi memperbolehkan sistem keluarga
berencana dengan menggunakan metode permanen maupun non permanen
selama penggunaan tersebut menimbulkan mafsadah. Skripsi ini berupa telaah
pustaka dan menggunakan pendekatan normatif untuk menentukan istinbat hukum
dari keluarga berencana (KB) menurut Yasuf Qaradawi.® Skripsi ini sama-sama
membahas tetang pemikiran tokoh dan menganalisis metode istinbat hukumnya,
namun dalam penelitian ini penyusun akan membahas bagaimana metode istinbat

hukum HAMKA tentang keluarga berencana (KB) yang diterapkan di Indonesia.

Kedua, skripsi N.Sholihat dengan judul Penerapan Magasid Syari’ah
Dalam Ijtihad Majelis Ulama’ Indonesia (MUI) dan Muhammadiyah Mengenai
Masalah Keluarga Berencana.* Yang menyatakan bahwa dalam fatwa majelis
ulama Indonesia dalam musyawarah nasional ulama pada tahun 1983 dan
Muhammadiyah telah mengeluarkan fatwa atau putusan sebagai ijtihadnya, kedua

lembaga ini memperbolehkan pemasangan IUD dalam pelaksanaan keluarga

3 Minnati Daniyyati,”Tinjauan Hukum Islam Tentang Keluarga Berencana Menurut
Yasuf Qardawi” , skripsi Universitas Islam Negeri Yogyakarta (2016).

YN.Sholihat,”Penerapan Maqasid Syariah Dalam Ijtihad Majelis Ulama’ Indonesia (MUT)
dan Muhammadiyah Mengenai Masalah Keluarga Berencana”. Skripsi Universitas Islam Negeri
Yogyakarta (2002).



berencana dengan syarat dalam proses pemasangan tersebut istri harus didampingi
oleh suami atau mahramnya, hal ini disebabkan adanya keharaman melihat aurat
lawan jenis tanpa disertai alasan darirat dengan maksud agar terhindar dari
perbutan zina. Namun kedua lembaga ini melarang keluarga berencana (KB)
dengan metode sterilisasi baik itu vasektomi maupun tubektomi. Metode
sterilisasi merupakan metode kontrasepsi yang bersifat permanen yang apabila
dilakukan akan mengabaikan aspek-aspek kemaslahatan. Sedangkan dalam
penelitian ini yang akan dibahas penyusun adalah metode iszinbat hukum
HAMKA tentang keluarga berencana (KB) terkait permasalahan keluarga

berencana (KB) sebagai kepentingan keluarga dan kebijakan pemerintah.

Ketiga, skripsi Athoillah Islamy yang berjudul Tinjauan Hukum Islam
terhadap prespektif Syaikh Mahmiid Syaltiat Tentang Keluarga Berencana(KB)
dan Relevansinya dengan Konteks di Indonesia , yang menyatakan bahwa
menurut Syaikh Mahmid Syaltat program KB dilakukan sebagi upaya mengatur
keturunan yang dilakukan dalam keadaan darurat serta adanya pertimbangan
kemaslahatan antara ibu, anak, kelurga bahkan bangsa dan negara dari segi
ekonomi, kesehatan, pendidikan dan lain-lain sejalan dengan magqdasid syari’ah.
Adapun istinbat hukum yang dipakai adalah kaidah makna atau qaidah
maknawiyah, dengan kaidah ini berusaha menggali hukum Islam dari aspek
makna dalam nash guna untuk menemukan tujuan hukum. Jadi skripsi ini berbeda

dengan yang penyusun susun hanya mirip dalam hal membahas pemikiran tokoh
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dan mengganalis metode istinbat hukumnya dan adapun istinbat hukum yang

dipakai adalah melalui aspek kebahasaan (lugowiyyah) .

Keempat, buku karya ~A.Ahmad Rosyadi yang berjudul
Indonesia:Keluarga Berencana Ditinjau Dari Hukum Islam. Dalam buku ini
membahas sekelumit tentang permasalahan keluarga berencana (KB) dalam Islam
dan penerapan keluarga berencana (KB) di Indonesia. Di dalam buku ini
disebutkan bahwasanya beliau membolehkan keluarga berencana (KB) apabila

berdasarkan kepada alasan-alasan yang dapat dipertanggungjawabkan.*°

Dari beberapa karya tulis dan buku yang telah peneliti telusuri, belum
ada penelitian yang membahas tentang metode istinbat hukum terhadap
pandangan HAMKA tentang keluarga berencana (KB), untuk itu peneliti tertarik
untuk membahas tema ini dengan merujuk kepada beberapa literatur yang

mendukung.
E. Kerangka Teoretik

Dalam memahami ayat Al-Qur’an dan hadis sebagai petunjuk bagi umat
Islam, diperlukan seperangkat kaidah dan aturan untuk mecapai pemahaman yang

benar tetang apa yang dimaksud dalam kandungannya.'’ Penafsiran ayat Al-

1> Athoillah Islamy, ”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Prespektif Syaikh Mahmud Syaltut
Tentang Keluarga Berencana dan Relevansinya dengan Konteks di Indonesia”skripsi Universitas
Islam Negeri Yogyakarta (2012).

16 A.Rahmad Rosyadi dan Soeroso Dasar, Indonesia:Keluarga Berencana Ditinjau Dari
Hukum Islam,(Bandung:Pustaka,1986).

Y Nasruddin Baidan, Metodelogi Penafsiran Al-Quran, Cet-4(Yogyakarta:Pustaka
Pelajar, 2012) him.3.
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Qur’an dan hadis merupakan salah satu metode untuk mengiszinbatkan hukum
Islam karena seorang mufassir juga harus memahami ilmu figh dan usul figh yang
pembahasan pokoknya adalah persoalan lafaz, baik yang berdiri sendiri maupun
yang terangkai dalam satu kalimat yang dilakukan dengan pengamatan dan
induksi sehingga kesimpulan yang dirumuskan dapat dijadikan patokan untuk
menetapkan hukum. Dalam menguraikan maksud dari ayat Al-Qur’an dalam ilmu
tafsir terdapat beragam metode yang dikembangkan diantaranya, metode tahlils,

metode ijmal7, metode mugarin dan metode maudhii i.*®

Dalam mengistinbatkan hukum dalam ilmu usul figh, menggunakan

beberapa kaidah, diantaranya:

1. Kaidah Lugowiyyah
2. Kaidah Maqasid Syariah

3. Kaidah Taarud Adillah, Nasak, dan Tarjih

Berdasarkan pemikiran usul figh dan vyurisprudensi Islam metode
pembagian teks atau lafaz dalam al-Qur’an dan hadis dapat diklafikasikan dalam

dua sudut pandang yaitu:

1. Dari segi kekuatan indikasi makna teks
2. Dari segi mekanisme indikasi hukumnya
Untuk menentukan indikasi hukum dari suatu teks diperlukan beberapa

metode, sebab dalam pemahaman terhadap teks tidak hanya secara literal

8 M. Quraish Shihab, Kaidah tafsir, Cet-3 (Tangerang:Penerbit Lentera Hati,2015),
him.378.
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(harfiah), tetapi kadang juga memerlukan pemahaman liberal berdasarkan konteks
peristiwa yang melatar belakangi. Metode dalam memahami teks tersebut adalah
1. Metode pendekatan tekstual

2. Metode pendekatan kontekstual.™

Ulama Mutakallimin menklafikasikan lafaz-lafaz dalam teks Al-Qur’an

dan hadis terhadap hukum yang dikandungnya menjadi dua bagian yaitu:

1. Manzig
Dilalah mantiig adalah petunjuk lafaz pada hukum yang disebutkan oleh
lafaz itu sendiri®® atau penunjukan lafaz pada hukum yang telah disebutkan secara
tersurat dalam perkataan tersebut.?! Jadi penunjukan hukum dengan dilalah
manziig maksudnya, memahami hukum dari perkataan yang disebutkan secara
tekstual atau tersurat. Ulama Mutakallimin membagi pembagian manzig menjadi
dua kategori yaitu:
a. Mantiig Sarih
Mantiig sharth merupakan penunjukan lafadz pada hukum berdasarkan
muzabaga’ yaitu, bahwasanya lafaz tersebut sama dengan hukum dimaksud.?

b. Mantiig Gairu Sarih

9 Abu Yasid,Metodelogi Penafsiran Teks, (Jakarta:Penerbit Erlangga,2012),him.79.

20 Rahmat Syafe’i, llmu Usul Figh Untuk UIN, STAIN, PTAIS, (Bandung:CV Pustaka
Setia, 2010).hIm. 215.

21 Abu Yasid,Metodelogi Penasiran Teks, him.80.

22 |pid.,him. 81.
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Mantiig Gairu Sarth adalah penunjukan lafaz dengan indikasi hukum
sesuai dengan lafaz yang tersurat walaupun lafadz itu sendiri tidak dimaksudkan
untuk hukum itu. Manzig Gairu Sarth ini dapat diklafikasikan menjadi tiga bagian
yaitu: igtidha, ima dan isyarah.

2. Mafhiim

Mafham adalah lafaz yang kandungan hukumnya dipahami dari apa
yang terdapat dibalik dari arti manziignya atau makna tersirat.”> Menurut ulama

mutakallimin terbagi kepada dua bagian yaitu:
a. Mafhiim Muwafaqah

Yaitu petunjuk lafaz untuk menetapkan hukum yang tidak disebutkan
karena sesuai dengan hukum yang telah disebutkan dalam lafaz. Indikasi hukum
yang diperoleh dari mafhiim muwafaqah ini adalah karena adanya kesamaan
makna yang diketahui jika hanya memahami bahasa tanpa memerlukan ijtihad
secara intensif. Aspek pemahaman tersebut bisa berupa positif maupun negatif.

Mafhium muwafaqah dikenal dengan istilah fahwa al-kkitab dan lahnal al-khitab.

b. Mafhim Mukhalafah
Yaitu penunjukan lafaz untuk menetapkan hukum yang tidak
disebutkan secara tersurat dan hukum ini berlawanan dengan hukum yang telah
disebutkan secara tersurat dalam lafadz.?* Jadi Mafhim Mukhalafah — dapat

diartikan hukum yang berlaku berdasarkan mafhiim adalah yang berlawanan

2 Sapiudin Shiddig,Ushul Figih (Jakarta:Kencana,2011),him. 192.

2 Abu Yasid,Metodelogi Penasiran Teks, him.86.
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dengan hukumyangberlaku pada manthiig. Mafhiim mukhalafah disebut juga
dengan dalil al-khitab. Mafhiim mukhalafah terbagi kepada empat macam yaitu:
mafhiim sifat, mafhim syarat, mafhium gayah, mafhium al-‘adad, mafhum al-

lagab.

Bahasan mangzq dan mafham dalam ilmu usul figh berada pada
bahasan lafaz dari segi penunjukan (dalalah)nya terhadap hukum.?® Untuk
menentukan istinbat hukum dari suatu lafaz maka perlu mempertimbangkan

mantiig atau mafhumnya suatu lafaz (perkataan).

Untuk itu dalam program keluarga berencana (KB) tidak boleh
bertentangan dengan ajaran Islam yaitu sebagaimana yang tertera dalam Al-
Qur’an dan hadis, sehingga tujuan keluarga berencana (KB) tidak hanya untuk
membatasai kehamilan saja tapi lebih kepada unsur kemaslahatan, yaitu untuk
menciptakan keluarga bahagia dan sejahtera. Cara untuk mewujudkan keluarga
bahagia dan sejahtera adalah dengan adanya perencanaan keluarga, dan
perencanaan keluarga juga harus disepakati oleh suami dan istri, sehingga esensi
dari diterapkan hukum itu selaras dengan magasid (tujuan) dari pensyariatan

hukum itu sendiri.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

> Amir Syarifuddin,Garis-Garis BesarUshul Figh, (Jakarta:Kencana,2002),him.121.
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library research),
yaitu dengan menggali referensi yang berkaitan dengan pokok pembahasan, baik
primer maupun sekuder.?® Adapun kitab yang berkaitan dengan pandangan
HAMKA yang khusus menyangkut masalah keluarga berencana adalah kitab

tafsir Al-Azhar.
2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah dengan penelitian yang bersifat deskriptif yaitu
suatu metode dalam penelitian yang meneliti suatu objek, kondisi, atau suatu
sistem pemikiran dan merumuskan masalahnya lebih terperinci kemudian
digambarkan secara sistematis.?’ Jadi pada penelitian ini penyusun akan
menemukakan pendapat HAMKA tentang keluarga berencana (KB) dan

kemudian menganalisa metode istinbat hukumnya.

3. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan usil
figh dengan pendekatan kebahasaan (lugowiyyah), kemudian penyusun akan
menganalisa bagaimana metode istinbat hukum yang digunakan HAMKA dalam

pandangannya tentang program keluarga berencana (KB).

4. Teknik Pengumpulan Data

%Soerjono,Pengantar Penelitian Hukum, Cet.ke-3(Yogyakarta:Ull Press,1989),him.51.

*’Moh Nazir,Metode Penelitian,Cet-8, (Jakarta:Ghalia Indonesia,2013), him. 54.
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Sumber data dari penelitian ini adalah berupa bahan kepustakaan yang
berwujud buku, kitab, jurnal, peraturan perundang-undangan, ensiklopedia dan

karya ilmiah lainnya.

a. Sumber data primer yaitu buku tafsir Al-Azhar karya HAMKA.

b. Sumber data sekuder yaitu buku atau bahan pustaka yang berkaitan
dengan keluarga berencana dan pokok pembahasan ini, misalnya Islam
dan Hukum Keluarga Berencana dan sebagainya.

5. Analisis Data

Data yang telah terkumpul dianalisis dengan cara kualitatif dengan
menggunakan instrumen analisis induktif yaitu menerangkan pandangan atau
pemikiran HAMKA dalam kitab Al-Azhar tentang keluarga berencana (KB),
kemudian ditarik kesimpulan secara umum bahwa keluarga berencana (KB)
dibolehkan menurut HAMKA atas pertimbangan tujuan dari keluarga berencana

tersebut yaitu untuk dalam keadaan darurat.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikah gambaran umum agar skripsi ini lebih terarah dan
sistematis, maka penyusun akan menggunakan sistematika pembahasan sebagai

berikut :

Bab pertama, yaitu pembahasan yang membahas tentang latar belakang
masalah yang memaparkan tentang alasan yang mendasari penelitian ini
dilakukan. Dilanjutkan dengan pokok masalah, tujuan dan kegunaan dari

penelitian. Kemudian telaah pustaka yang menjelaskan literatur yang telah
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membahas cakupan yang sama, sehingga tidak terjadinya duplikasi, kemudian
dilanjutkan dengan kerangka teori sebagai dasar pandangan dan pemandu dalam
penelitian, kemudian metode penelitian dan sistematika pembahasan untuk

memaparkan alur pembahasan.

Bab kedua menjelaskan gambaran umum tentang keluarga berencana dan
yang terdiri dari pengertian keluarga berencana (KB),tujuan program keluarga
berencana (KB), metode program keluarga berencana (KB) serta jenis-jenis alat
kontrasepsi, sejarah keluarga berencana (KB), dan keluarga berencana (KB)

antara kepentingan keluarga dan kebijakan pemerintah.

Bab ketiga menjelaskan biografi singkat HAMKA yaitu meliputi, latar
belakang pendidikan dan karya-karya HAMKA. Kemudian riwayat tafsir Al-

Azhar serta pandangan HAMKA tentang keluarga berencana (KB).

Bab keempat, membahas tentang analisis metode istinbat hukum

pandangan HAMKA tentang keluarga berencana (KB) di dalam tafsir Al-Azhar.

Bab kelima, penutup yang berisi kesimpulan dan analisa terhadap
program keluarga berencana (KB), serta saran-saran tentang program keluarga

berencana (KB).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan pembahasan dan analisa terhadap skripsi penyusun
yang berjudul “Metode Istinbat Hukum Pandangan HAMKA Tentang Keluarga
Berencana (KB) “ maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Analisis mengenai pandangan atau pemikiran HAMKA tentang keluarga
berencana terletak pada alasan untuk melakukan dan cara melakukan
keluarga berencana itu. Sebagaimana telah disebutkan pada bab 1V
HAMKA membolehkan program keluarga berencana dengan bersyarat.
Adapun di dalam tafsir Al-Azhar HAMKA telah memaparkan bahwa pada
hakikatnya keluarga berencana adalah urusan pribadi yaitu antara suami-
istri, namun jika ada ikut campur pemerintah, pemerintah hanya berhak
sebaga pihak fasilitator dan tidak dibolehkan untuk memaksa. Kemudian
dalam ha motivasi dan metode yang digunakan untuk melakukan keluarga
berencana tidak bertentangan dengan syariat. Di dalam penafsiran surat Al-
An’am ayat 151 HAMKA menjelaskan bahwasanya program keluarga
berencana yang dilarang adalah jika alat konterasepsi yang digunakan
menyebabkan keguguran terhadap janin yang telah ada, karena
menggugurkan janin sama dengan melakukan pembunuhan dan hal ini
bertentangan dengan syari’at.

2. Dalam istinbat hukum tentang program keluarga berencana, HAMKA

menggunakan penafsiran surat Al-An’am ayat 151 dan hadis nabi tentang
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‘azl. Terhadap surat Al-An’am ayat 151 penafsiran ayat tersebut secara

mantig karena kata Ml e SOVl Yy | penunjukan hukum

padanya adal ah apa yang tersurat dalam ayat itu sendiri sehinggatidak perlu

penafsiran lebih lanjut. Lafaz merupakan lafaz yang dapat diartikan

secara mantiq. Lafaz Sl o oS5Vl Jiii Yy merupakan mantig

sarT h bahwasanya penunjukan hukumnya dilarang atau haram hukumnya
membunuh. Kemudian penafsiran tersebut dikaitkan HAMKA dengan isu
kontemprer pada masa itu, yaitu program keluarga berencana. Dalam
lingkup keluarga HAMKA memperbolehkan program keluarga berencana
berdasarkan hadis nabi tentang “azl. Penunjukan hukum dari hadis tersebut
dapat dipahami secara mantig gairu sarrh, karena ddam hadis
tersebut disebutkan bahwa pada masa rasullullah sahabat melakukan “azl,
dan pada waktu itu a-Qur’an masih turun. Hal ini mengindikasikan bahwa
Rasullulah tidak melarang para sahabat untuk melakukan ‘azl karena tidak
ada dalil menyebutkan pelarangannya. Selain dengan menggunakan metode
mantug, pendapat HAMKA tentang keluarga berencana juga dapat
diistinbatkan denga metode giyas, yaitu dengan menganalogikan ‘azl

dengan alat KB.
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B. Saran
Berdasarkan temuan yang penyusun dalam skripsi ini maka penyusun
merekomendasikan sebagai berikut

1. Sebagai seorang ulama besar di Indonesia yang telah mengabdikan seluruh
hidupnya untuk menekuni bidang keilmuan baik itu dalam bidang tasawuf,
politik, maupun satstra alangkah lebih baiknya karya-karya HAMKA |ebih
dikembangkan dan diteliti lebih lanjut. Hal ini selain untuk menambah
referensi dan ilmu dalam pembelgjaran, juga untuk menghindari terputusnya
mata ranta ilmu pengetahuan dari pendahulu, sehingga umat Islam
khususnya warga negara Indonesia tidak tercabut dari akar sejarahnya.

2. Pendlitian ini hanya memfokuskan tentang metode istinbat hukum
pandangan HAMKA terhadap keluarga berencana (KB). Banyak hal lainnya
yang perlu diteliti dari pemikiran HAMKA seperti tinjauan magasid
syari’ah terhadap pandangan HAMKA tentang keluarga berencana. Untuk
memperdalam penelitian tersebut ,maka penulis rekomendasikan untuk

penelitian lanjutan.
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LAMPIRAN |

DAFTAR TERJIEMAHAN

NO | HLM | F.N TERJEMAHAN

BAB |

1 1 2 | Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah
di belakang mereka yang mereka khawatir terhadapnya.

2 2 5 | Dari Atha’ dari Jabir bahwasanya berkata kami
melakukan ‘azl pada masa Rasulullah dan Al-Qur’an
sedang turun.

BAB ||

4 20 5 | Hukum asa dari suatu perbuatan itu boleh sampa ada
dalil yang mengharamkannya

5 20 6 | Dan ibu-ibu hendaklah menyusuianaknya selama dua
tahun penuh bagi yangingin menyusui secara sempurna

20 7 | Dan masamenyapih selamatiga bulan

~N o

36 | 36 | Abdullah bin Ziyad menceritakan kepada kami, Zaid bin
Hubbab menceritakan kepada kami, Adh-Dhahak bin
Ustman mengabarkan kepadaku, Zaid bin Aslam
mengabarkan kepadaku, dari Abdurrahman bint Abu
Said Al-Khudri, dari ayahnya ia berkata: Rasulullah
bersabda: Seorang pria tidak diperbolenkan untuk
melihat aurat pria lain , dan seorang wanita tidak
diperbolehkan untuk melihat aurat wanita lain, dan tidak
diperbolehkan pria satu selimut dengan pria lain dan
tidak diperbolehkan wanita satu selimut dengan wanita
lain.

BAB |11

8 65 | 36 | Dan janganlah kamu membunuh anak kamu karena takut
miskin, Kamilah yang memberikan rezeki kepadamu dan
kepada mereka

9 65 | 37 | Katakanlah (Muhammad), marilah aku bacakan kepada
apa yang diharamkan tuhan kepadamu. Jangan
mempersekutukanNya dengan apapun, berbuat baik
kepada ibu bapak, janganlah membunuh anak-anakmu
karena takut miskin. Kamilah yang memberikan rezeki
kepadamu dan kepada mereka, janganlah kamu
mendekati perbuatan yang kegi, bak yang terlihat
maupun yang tersembunyi, janganlah kamu membunuh
orang yang diharamkan Allah kecuali dengan aasan
yang benar. Demikianlah ia memerintahkan kepadamu
agar kamu mengerti.
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68

42

dan tidak satupun makhluk bergerak (bernyawa) di muka
bumi ini melainkan dijamin Allah rezekinya. Dia
mengetahui  tempat  kediamannya dan tempat
penyimpanannya. Semua (tertulis) dalam kitab yang
nyata (Lauh Mafuz)

BAB IV

11

74

Dari Atha’ dari Jabir bahwasanya berkata kami
melakukan ‘azl pada masa Rasulullah dan Al-Qur’an
sedang turun.

BABV

TIDAK ADA
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